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Abstrak 
Salah satu penyebab rendahnya persentase keterserapan peserta didik lulusan SMK Negeri 1 Taliwang 
dalam dunia kerja adalah tingkat keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara menjadi hal yang 
paling penting dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
proses dan pengaruh dari penerapan model pembelajaran berbasis interelasi dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris untuk meningkatkan keterampilan berbicara. Jenis penelitian yang digunakan ialah 
penelitian eksperimen dengan desain one group pretest postest. Sumber data dalam penelitian yaitu 
peserta didik SMK Negeri 1 taliwang dengan kompetensi keahlian Multimedia dalam melaksanakan 
pembelajaran bahasa Inggris. Hasil penelitian diperoleh rata-rata keterampilan berbicara peserta didik 
sebelum peneran model pembelajaran berbasis interelasi sebesar 42,78 dan sesudah penerapan model 
berbasis interelasi menjadi 78,21 pada rentang skor 0 sampai 100. Hasil ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh peneran model pembelajaran berbasis interlasi pada pelajaran bahasa Inggris dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik SKM Negeri 1 Taliwang dengan kompetensi 
keahlian Multimedia.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan keterampilan berbicara 
peserta didik dalam pelajaran bahasa Inggris antara sebelum dan sesudah penerapan model 
pembelajaran berbasis interelasi. Model pembelajaran berbasis interelasi ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris di tingkat SMK khususnya di 
Kabupaten Sumbawa Barat. 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran, Interelasi, Keterampilan Berbicara.  
 
 
 

Abstract 
One of the causes of the low percentage of students' absorption of graduates of SMK Negeri 1 Taliwang 
in the world of work is the level of speaking skills. Speaking skills are the most important thing in the 
learning process. This study aims to determine how the process and influence of the application of the 
interrelation-based learning model in learning English to improve speaking skills. The type of research 
used is experimental research with one group pretest posttest design. Sources of data in the study were 
students of SMK Negeri 1 Taliwang with Multimedia expertise competence in carrying out English 
language learning. The results obtained that the average speaking skills of students before the 
application of the interrelation-based learning model was 42.78 and after the application of the 
interrelation-based model to 78.21 in a score range of 0 to 100. English in improving the speaking skills 
of SKM Negeri 1 Taliwang students with Multimedia expertise competence. So it can be concluded that 
there are differences in students' speaking skills in English lessons between before and after the 
application of the interrelation-based learning model. This interrelation-based learning model is 
expected to be used as a reference for the implementation of English language learning at the SMK 
level, especially in West Sumbawa Regency. 
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A. PENDAHULUAN 
Tujuan pendidikan nasional yang 

terdapat dalam Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yaitu pendidikan 
nasioanal berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat, 
berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab (Jaenullah et al., 
2021).  

Dalam UUSPN (Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional) Nomor 20 
Pasal 3 menjelaskan dalam Pasal 15 
tahun 2003 menyatakan bahwa sekolah 
menengah kejuruan (SMK) adalah satuan 
tingkat pendidikan menengah yang 
bertujuan mempersiapkan peserta didik 
untuk bekerja pada bidang tertentu 
(Irwanto, 2021).  

SMK memiliki mata pelajaran 
produktif atau kejuruan selain itu SMK juga 
memiliki pelajaran adaptif dan nomatif 
yang biasa kita kenal dengan sebutkan 
mata pelajaran umum, salah satunya yaitu 
Bahasa Inggris. Bahasa mempunyai peran 
sentral dalam mengembangkan 
intelektual, sosial, dan emosional peserta 
didik dan dapat menunjang keberhasilan 
dalam semua bidang studi yang dipelajari 
(Syahrin & Bin As, 2021).  

Bahasa Inggris adalah salah satu 
bahasa internasional yang tidak hanya 
digunakan sebagai bahasa resmi di 
negaranya tetapi juga mejadi bahasa yang 
digunakan seluruh dunia dan dapat 
mempengaruhi kebudayaan. Hashemi 
dalam (Sari, 2018) mengungkapkan 
bahwa bahasa Inggris dalam 
perkembangannya untuk mengusai 
komunikasi dunia sangat pesat, hal ini 
ditunjukan oleh penggunaan bahasa 
Inggris yang dibutuhkan dalam studi  
lanjut,  perjalanan  ke  negara  lain  dan  
juga dalam  kegiatan  sosial dan 
profesional suatu pekerjaan.  

Dari hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan di SMKN 1 Taliwang diperoleh 
bahwa model pembelajaran yang 

digunakan saat ini pada pemlajaran 
produktif adalah model Project Based 
Learning (PjBL) sedangkan pada 
pembelajaran normatif dan adaptif 
menggunakan model konvensional. 
Project Based Learning (PjBL) merupakan 
model pembelajaran dimana untuk 
mencapai kompentensi sikap, 
pengetahuan dan keterampilan dalam 
kegiata atau proses pembelajaran 
menggunakan proyek (Eliza et al., 2019). 

Berikut ini, di tampilkan data 
keterserapan tenaga kerja lulusan SMKN 
1 Taliwang dari tahun pelajaran 2018/2019 
sampai tahun pelajaran 2020/2021. 
Tabel.1 Data Peserta Didik Lulusan SMK 
Negeri 1 Taliwang yang Bekerja  

Tahun 
Pelajaran 

Jumlah 
Lulusan 

Jumlah 
Lulusan 
Bekerja 

Persentase 
Keterserapan 

2018/2019 189 45 23% 

2019/2020 212 62 29% 

2020/2021 234 71 30% 

 
Dari tabel di atas terlihat bahwa 

keterserapan peserta didik lulusan SMKN 
1 Taliwang dalam dunia kerja masih 
berada di bawah angka 50%. Padahal 
lulusan SMK diharapkan mampu 
menciptakan generasi muda pada awal 
angkatan kerja yang mampu langsung dan 
diserap oleh dunia kerja baik nasional 
maupun internasional (Hastuti, 2020). 
Dengan demikian, sangatlah wajar jika 
dalam proses peningkatan daya saing 
lulusan SMK, keterampilan brbicara 
secara internasional (Bahasa Inggris) 
menjadi salah satu prioritas utama untuk 
dikembangkan. 

Kemampuan bahasa Inggris 
merupakan hal vital yang wajib dikuasai 
oleh para siswa. SMK tidak hanya 
menciptakan tenaga kerja yang kompeten 
dalam sains dan teknologi, namun juga 
mampu menjelaskan keterampilan yang 
dimiliki dalam bahasa Inggris sehingga 
mereka mempunyai peluang untuk berkarir 
di tingkat internasional (Tusino & Dewi, 
2016). Untuk dapat mencapai tujuan 
tersebut maka diperlukan model 
pembelajaran yang dirancang sedemikian 
rupa agar memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi secara aktif baik dalam 
menciptakan ide baru maupun berinteraksi, 
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serta memberikan ruang yang cukup untuk 
meningkatkan kompetensi. 

Model pembelajaran yang dapat 
digunakan adalah model pembelajaran 
interelasi yang berimplikasi pada berbagai 
terobosan pembelajaran. Peneliti sebagai 
guru mata pelajaran bahasa Inggris 
kemudian membangun kerjasama dengan 
guru kejuruan bidang Teknik Komputer dan 
Informatika (TKI) untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara yang dirumuskan 
dalam materi speaking. Materi tersebut 
kemudian ditampilkan dalam rancangan 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
model pembekajaran berbasis interelasi 
dan diaplikasikan dalam bahan ajar untuk 
diajarkan di dalam kelas. Akibatnya adalah  
guru bahasa Inggris dapat memahami 
secara luas materi bahasa Inggris dan juga 
dapat mengaitkannya dengan kompetensi 
dasar pelajaran keahlian di SMK. 
Selanjutnya, dalam jangka panjang 
penerapan model pembejaran berbasis 
interelasi dapat disesuaikan dengan materi 
pelajaran kejuruan yang dibutuhkan di 
dunia kerja. 

 
B. LANDASAN TEORI 
 
Model Pembelajaran  

Menurut (Sulfemi & Yuliani, 2019) 
model pembelajaran merupakan salah satu 
unsur dalam proses pembelajaran yang 
dapat membantu peserta didik 
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, 
cara berpikir, dan mengekspresikan ide. 
Model pembelajaran berfungsi sebagai 
pedoman guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 
Menurut Arend dalam  (Rufaidah & 
Ekayanti, 2021) model pembelajaran 
merupakan kerangka konseptual yang 
menggambarkan prosedur sistematik 
dalam pengorganisasian pengalaman 
belajar guna mencapai kompetensi belajar. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran 
adalah kerangka konsptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam proses 
pembelajaran yang berkaitan dengan 
pengetahuan, sikap, ataupun keterampilan 
demi tercapainya suatu tujuan 
pembelajaran.  

Menurut Joyce dan Weil dalam 
Asyafah (2019) terdapat lima unsur-unsur 
yang harus ada dalam suatu model 
pembelajaran, yaitu; (1) Sintaks (Syntax), 
sintaks merupakan langkah-langkah 
operasional pembelajaran yang 
menjelaskan pelaksanaannya secara 
nyata. Di dalamnya memuat tahapan 
perbuatan/ kegiatan pendidik dan peserta 
didik. Jadi sintaks masing-masing model 
pembelajaran memiliki karakteristik 
masing-masing. (2) Sistem Sosial (The 
Social System), sistem sosial yaitu 
suasana dan norma yang berlaku dalam 
pembelajaran. Dalam langkah ini 
ditunjukkan peran, aktivitas, dan hubungan 
pendidik dengan peserta didik serta 
lingkungan belajarnya. Peran pendidik bisa 
bervariasi pada satu model dengan model 
lainnya. Pada satu model, pendidik 
berperan sebagai fasilitator namun pada 
model yang lain pendidik berperan sebagai 
sumber ilmu pengetahuan, sebagai 
pengarah, dan lain-lain. (3) Prinsip Reaksi 
(Principles of reaction), prinsip reaksi 
dalam hal ini yang menunjukkan 
bagaimana pendidik memperlakukan 
peserta didik dan bagaimana pendidik 
merespon terhadap apa yang dilakukan 
peserta didiknya. (4) Sistem Pendukung 
(Support system), sistem pendukung yang 
menunjukkan segala sarana, bahan, dan 
alat yang dapat digunakan untuk 
mendukung keberhasilan menggunakan 
model tersebut. (5) Dampak Instruksional 
dan Pengiring (Instructionaland nurturant 
effects), dampak intruksional merupakan 
hasil belajar yang diperoleh secara 
langsung berdasarkan tujuan yang 
ditetapkan (instructional effects) dan hasil 
belajar di luar yang ditetapkan disebut 
dengan dampak pengiring (nurturant 
effects). 

Fungsi model pembelajaran adalah 
pedoman dalam perancangan hingga 
pelaksanaan pembelajaran. Pernyataan 
tersebut sejalan dengan pendapat (Kaban 
et al., 2020) yang mengemukakan bahwa 
fungsi model pembelajaran adalah sebagai 
pedoman bagi perancang pengajar dan 
para guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Oleh karena itu pemilihan 
model sangat dipengaruhi sifat dari materi 
yang akan dibelajarkan, tujuan 



 

101 - 108
 

(kompetensi) yang akan dicapai dalam 
pembelajaran tersebut, serta tingkat 
kemampuan peserta didik.  

Sehingga dapat disimpulakan bahwa 
fungsi model merupakan pedoman yang 
dapat digunakan guru dalam 
mengembangkan kurikulum dan dalam 
kegiatan pembelajaran yang bertujuan 
untuk meningkatkan keefektifan kegiatan 
belajar mengajar agar tujuan pembelajaran 
bisa terpenuhi dengan baik.  

 
Interelasi  

Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), arti kata interelasi adalah 
hubungan satu sama lain (Nazara et al., 
2022). Dalam mempelajari konsep 
Interelasi memiliki dua pola, pertama 
kategorisasi berdasar Sifat Istimewa 
(feature-based categorisations), model 
seperti ini menimbulkan kesan hirarkis 
pada tingkatan tertinggi kepada yang 
terendah, sehingga mengakibatkan tidak 
fleksibel dalam memahami konten hukum. 
Kedua, Kategorisasi berdasar Konsep 
(Concept-based categorisations) makna 
‘concept’ di sini tidak sekedar fitur benar 
atau salah, melainkan suatu   kelompok  
yang   memuat criteria multi-dimensi, yang 
dapat mengkreasikan sejumlah kategori 
secara simultan untuk sejumlah entitas-
entitas yang sama (Sofwan, 2018). Sejalan 
dengan hal tersebut, terdapat tiga elemen 
penting dalam memahami interelasi 
(Pandjaitan, 2015), yaitu; (1) menjadikan 
komunikasi sebagai peran utama dalam 
sistem social, (2) menjadikan analisa  
sistem  kompleks bagi  prinsip  
fundamental, dan (3) menjadikan transmisi  
informasi sebagai sistem tertinggi. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 
interelasi dalam penelitian ini berarti bahwa 
hubungan antara model pembelajaran 
terhadap keterampilan berbicara peserta 
didik yang bersifat istimewa dalam suatu 
sistem pembelajaran. 
 
Keterampilan Berbicara 

Menurut Eric dalam (Darmuki & 
Hariyadi, 2019) berbicara merupakan 
komunikasi verbal secara lisan dan 
langsung antara penutur dan mitra tutur 
yang bisa juga dengan menggunakan 
media komunikasi audio atau audiovisual 

agar gagasan itu dapat dipahami. Sejalan 
dengan itu, (Agus et al., 2020) juga 
mengemukakan bahwa keterampilan 
berbicara sangat dibutuhkan dalam 
kehidupan sehari-hari manusia terutama 
dalam berinteraksi antara seseorang 
dengan orang lain untuk menyampaikan 
pesan atau informasi.  

Pembelajaran keterampilan 
berbicara penting diajarkan karena 
keterampilan berbicara dapat membuat 
peserta didik mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir, membaca, menulis, 
dan menyimak (Suriani et al., 2021). 
Kemampuan berpikir tersebut akan melatih 
siswa untuk mengorganisasikan, 
mengonsepkan, dan menyederhanakan 
pikiran, perasaan, dan ide kepada orang 
lain secara lisan. Terampil berbicara harus 
melewati proses berupa praktik dan latihan. 
Sebab tidak ada orang yang langsung 
terampil berbicara tanpa melalui proses 
berlatih. Saat berlatih berbicara, seseorang 
perlu dilatih dari segi pelafalan, intonasi, 
pemilihan kata (diksi), dan penggunaan 
bahasa secara baik dan benar. Sehingga 
semakin lama terbentuklah kebiasaan dan 
keberanian dalam berbicara (Beta, 2019). 
Terdapat  lima  komponen  yang  
ditekankan  dalam keterampilan  berbicara  
(Sari, 2018) yaitu:  1) pelafalan,  2) struktur, 
3) kosakata, 4) kelancaran, dan 5) 
pemahaman.  

Rusmiati dalam (Admin et al., 2020) 
menyatakan hal-hal yang merupakan faktor 
penghambat dalam keterampilan 
berbicara, yaitu faktor ekternal dan Internal. 
Faktor-faktor eksternal berupa hambatan 
yang sumbernya adalah dari luar 
pembicara itu sendiri.  
 
Interelasi Bahasa Inggris dan 
Keterampilan Berbicara 

Interelasi adalah hubungan yang 
mendasar antar satu sama lain terhadap 
dua objek (sumber). Dalam penelitian ini, 
Interelasi merupakan hubungan antara 
kompetensi dasar dengan materi kejuruan. 
Interelasi yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah membangun 
hubungan antara materi pelajaran bahasa 
Inggris dengan materi pelajaran kejuruan 
bidang Multimedia yang melibatkan guru 
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bahasa Inggris dengan guru mata 
pelajaran di bidang tersebut. 

Terdapat berbagai keterampilan 
dalam bahasa Inggris (Admin et al., 2020) 
yaitu listening (menyimak), speaking 
(berbicara), reading (membaca), writing 
(menulis). Dalam penelitian ini akan 
berfokus pada keterampilan berbicara 
(speaking) peserta didik. Berbicara 
merupakan proses untuk memberikan 
informasi kepada seseorang atau 
kelompok dengan tepat dan dapat 
menciptkan interaksi dua arah (Hanafiah, 
2019). Interelasi Bahasa Inggris memiliki 
tujuan yaitu, tujuan jangka panjang yang 
dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa melalui kemampuan 
penguasaan bahasa Inggris dalam 
berinteraksi baik secara pasif maupun aktif 
di dalam dunia kerja dan usaha. Kemudian 
tujuan jangka pendeknya adalah 
menciptkan kerjasama antara guru mata 
pelajaran kejuruan dan guru bahasa Inggris 
dalam meningkatkan pemahaman 
kosakata atau istilah teknis kejuruan 
(Tusino & Dewi, 2016). 

 
C. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Penelitian Eksperimen 
merupakan salah satu metode dalam 
penelitian kuantitatif. Metode eksperimen 
ditujukan untuk meneliti hubungan sebab 
akibat dengan memanipulasikan satu atau 
lebih variabel pada satu (atau lebih) 
kelompok eksperimental, dan 
membandingkan hasilnya dengan 
kelompok kontrol yang tidak mengalami 
manipulasi. Manipulasi berarti mengubah 
secara sistematis sifat-sifat (nilai-nilai) 
variabel bebas (Payadnya & Jayantika, 
2018). Sugiyono dalam (Ratminingsih, 
2010) membagi jenis-jenis desain 
penelitian eksperimen menjadi empat yaitu 
Pre-experimet, True Experiment, Quasi 
Experiment, dan Factorial Experiment. 
Dalam penelitian ini akan menggunakan 
jenis penelitian Pre-experiment merupakan 
merupakan bentuk penelitian yang 
dilaksanakan pada satu kelompok saja 
tanpa kelompok pembanding (Risty et al., 
2021). Desain yang termasuk pre-
experiment adalah Studi Kasus Satu 

Tembakan (The One Shot Case Study), 
Satu Kelompok Prates-Postes (The One 
Group Pretest-Post test), dan 
Perbandingan Kelompok Statis (The Static 
Group Comparison), hal ini dikemukakan 
oleh Emzir dalam Ratminingsih (2010). 
Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah One Group Pretest-
Posttes.  

Pada desain ini tes yang dilakukan 
sebanyak dua kali, yaitu sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan eksperimen. 
Tes yang dilakukan sebelum mendapatkan 
perlakuan disebut pretest. Pretest 
diberikan pada kelas eksperimen (O1). 
Setelah dilakukan pretest, peneliti 
memberikan perlakuan berupa penerapan 
model pembelajaran berbasis interelasi 
(X), pada tahap akhir penulis memberikan 
posttest (O2). 

Dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling yaitu 
pengambilan sampel yang dilakukan 
dengan cara memilih anak di sekitarnya 
yang dianggap dapat mendukung 
pelaksanaan penelitian. Adapun yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas XI dengan kompetensi 
keahlian Multimedia yang jumlahnya 28 
orang.   

 
Uji Validitas  

Uji validias pada penelitian ini 
menggunakan rumus sebagai berikut  :  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 

Keterangan:  
rxy : Koefisien korelasi antara x 

dan y  
N : Jumlah peserta tes 
∑ 𝑋 : Jumlah skor butir soal  

∑ 𝑌 : Jumlah skor total soal   
  
Uji Reliabilitas  
Dalam penelitian ini untuk menghitung 

reliabilitas, diuji dengan menggunakan 

teknik Kuder dan Richardson (KR-20). 

Kriteria pengujiannya  yaitu  jika  nilai  

realibilitas  instrument  (r11)  > 0,7 maka 

instrument  penelitian dinyatakan reliable.   

Uji Normalitas  
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
Uji Liliefors dalam uji normalitas. Uji 
normaliatas dengan menggunakan uji 
Lilliefors merupakan uji kenormalan yang 
diuraikan dalam bentuk non parametrik 
dengan hipotesis yang diajukan sebagai 
berikut:  
Ho: Sampel berdistribusi normal 
H1: Sampel berdistribusi tidak normal.  
Dalam pengambilan keputusan, peneliti 
membandingkan nilai Lhitung dengan 
Ltabel menggunakan tabel nilai kritis uji 
dengan taraf nyata α = 5%. Jika Lhitung ≤ 
Ltabel maka sampel berdistribusi normal, 
dan jika Lhitung > Ltabel maka sampel 
tidak berdistribusi normal. 
 
Uji Hipotesis  
Setelah dilakukan uji normalitas jika data 
sudah dikatakan terdistribusi normal maka 
selanjutknya dilakukan uji T. Uji hipotesis 
dilakukan untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan signifikan keterampilan 
berbicara peserta didik sebelum dan 
sesudah pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran berbasis interelasi. 
Untuk mengambil keputusan dapat dilihat 
setelah dilakukan analisis data, yaitu;  
Jika Lhitung > Ltabel  maka Ho diterima, H1 
ditolak 
 
Jika Lhitung ≤ Ltabel  maka Ho ditolak, H1 
diterima 
Setelah melakukan uji instrumen peneliti 
melakukan analisis data dengan 
menggunakan analisis statistik yang 
selanjutnya dijelaskan dalam bentuk uraian 
deskriptif. Analisis Statistik Deskriptif 
adalah teknik analisis data yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara 
menguraikan atau menggambarkan data 
yang diolah tanpa membuat kesimpulan 
secara umum, berdasarkan hal ini maka 
analisis ini digunakan untuk 
mendeskripsikan nilai pre-test dan post-
test peserta didik dalam pembelajaran 
bahasa Inggis yang diberi perlakuan model 
pembelajaran berbasis interelasi untuk 
mengetahui keterampilan berbicara pada 
peserta didik tersebut.  

 
 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif digunakan untuk 
menganalisis data nilai pretest dan postest. 
Nilai pretest  dan postest  dari kelas yang 
dijadikan sebagai kelompok belajar yang  
diuji statistik sehingga diperoleh gambaran 
tentang keadaan kelas tersebut. Hasil 
analisis deskriptif pretest dapat dilihat pada 
Tabel 2  sebagai berikut: 

 
nilai minimum Pretest sebesar 30 
sedangkan nilai minimum Posteest 60 dan 
nilai maksimum pretest sebesar 65, 
sedangkan untuk nilai maksimum postest 
sebesar 90. Rata-rata nilai peserta didik 
pada tahap pretest adalah 46,78 
sedangkan rata-rata nilai pada tahap 
postest adalah sebesar 78,21. Nilai standar 
deviasi pada tahap pretest adalah 6,135 
sedangkan nilai standar deviasi pada tahap 
postest adalah 4,369.  Dari hasil analisis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik kelas XI dengan kompetensi keahlian 
Multimedia SMKN 1 Taliwang sebelum 
diberikan perlsetelah diberikan perlakuan 
dengan model pembelajaran berbasis 
interelasi mempunyai nilai rata-rata 
sebesar 78,21. Nilai ini dapat  
dikategorikan cukup terampil.  nilai dari 72 
sampai 84 dikategorikan sedang dan nilai 
85 sampai 100 dikategorikan tinggi, Tabe 2 
berikut mendeskripsikan rincian 
persentase dan kategori nilai hasil pretest. 
 
Hasil dari penelitian menunjukkan secara 
rata-rata peserta didik di Kelas XI memiliki 
keterampilan berbicara. Kompetensi 
Keahlian Multimedia SMKN 1 Taliwang  
pada kelompok eksperimen setelah 
diterapkan model pembelajaran berbasisis 
interelasi meningkat dari 46% menjadi naik 
sampai 72%. Karena penelitian yang 
dilakukan ini adalah penelitian eksperimen 
maka perlu perlu dilakukan pengontrolan 
variabel. Pengontrolan variabel dilakukan 
terhadap variabel bebas dalam penelitian 
ini yaitu model pembelajaran berbasis 
interelasi dan pengontrolan variabel terikat 
yaitu keterampilan berbicara siswa. 

 n Min Max Mean Standar 

Deviasi 

Pretest  28 30 65 46,78 6,135 

Postest 28 60 90 78,21 4,396 
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Dengan melakukan pemantauan secara 
langsung pada proses pembelajaran, maka 
pengontrolan variabel juga dilaksanakan 
secara bersamaan dan terus menerus saat 
proses pembelajaran, untuk dapat 
mengidentifikasi pengaruh dari variabel-
variabel yang diteliti tersebut. Proses 
pemantauan dilakukan agar penelitian 
dapat dilakukan secara lebih akurat. 
Metode pembelajaran berbasis interelasi 
dapat dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara dibandingkan dengan 
menggunakan metode pembelajaran 
konvensional.  
Secara teknis kegiatan pembelajaran anak 
atau peserta didik diawali dengan salam 
pembuka, melakukan doa bersama, dan 
penyampaiaan tujuan pembelajaran oleh 
guru. Dilanjutkan dengan kegiatan 
identifikasi kemampuan peserta didik 
dengan cara melakukan apersepsi melalui 
proses tanya jawab kepada siswa untuk 
mengetahui dan menilai tingkat 
perkembangan keterampilan berbicara 
peserta didik. Metode uji pre test digunakan 
juga oleh peneliti yang diawali dengan 
pemberian ceramah. Sedangkan saat 
kegiatan inti pembelajaran dan post test, 
diawali dengan penyampaian materi 
pembelajaran secara umum dan singkat 
serta menyampaikan contoh-contoh seperti 
cerita yang harus disimak oleh siswa yang 
kemudian diikuti dengan kegiatan tanya 
jawab berdasarkan bahan cerita yang 
disampiakan sebelumnya. 
Berbagai metode bimbingan yang 
diberikan oleh peneliti kepada siswa 
sebelum kegiatan dilaksanakan bertujuan 
agar siswa dapat termotivasi untuk 
menyimak dan berkonsentrasi terhadap 
materi yang telah akan disampaikan. 
Proses pembelajaran dapat disimpulkan 
telah berlangsung sesuai dengan baik, 
sehingga menciptakan kondisi kelas yang 
kondusif dan tenang untuk melaksanakan 
kegiatan keterampilan berbicara. Model 
pembelajaran siswa berbasis interelasi 
ditujukan untuk melatih siswa untuk agar 
dapat bertanggung jawab serta mandiri 
selama kegiatan pembelajaran. Aktivitas 
berbicara dalam kegiatan pembelajaran 
sehari-hari ditujukan untuk menemukan 
jawaban terhadap  pengaruh proses 
pembelajaran, namun pada model proses 

pembelajaran berbasis interelasi tentu 
siswa dilatih untuk dapat mengembangkan 
diri guna meningkatkan kemampuan 
berimajinasi kreatif dan berfikir aktif. secara 
singkat gambaran proses pembelajaran 
dapat dilihat dari materi cerita yang telah 
diperdengarkan oleh peneliti, siswa 
diharapkan dapat menyebut beberapa kata 
kunci dari intisari bahan tersebut, kata 
kunci yang disebutkan akan digunakan 
sebagai bahan pedoman dan dapat 
membantu dalam menceritakan kembali 
cerita dari bahan materi sebelumnya. 
Peneliti juga memberikan pemahaman 
agar siswa dapat saling bekerjasama agar 
pengolahan informasi yang diterima 
menjadi sesuai dengan bagian serta porsi 
masing-masing.  
Peningkatan keterampilan berbicara siswa 
pada proses belajar dilakukan melalui 
proses interaksi dengan teman sebangku 
siswa. Siswa membahasa materi cerita 
yang telah didengarkan dan diterima 
kemudian menyampaikan analisa dan 
penjelasan terkait unsur-unsur yang ada 
pada cerita dengan bahasa yang baik dan 
benar sesuai kaidah kebahasaan. Peneliti 
akan mendampingi dan memperhatikan 
jalannya diskusi dan komunikasi siswa 
untuk melihat perkembangannya sehingga 
siswa dapat melaksanakan kegiatannya 
dengan tertib. Interaksi siswa melali proses 
tanya jawab selama kegiatan pembelajaran 
memberikan dampak semakin 
meningkatkan aktivitas berbicara antar 
siswa, dikemas dalam suasana 
menyenangkan dan partisipatif dari semua 
siswa dikelas. Siswa juga merasa 
diapresiasi karena setiap siswa diberikan 
kesempatan untuk mengkspresikan dirinya 
dengan adanya kesempatan menjawab 
pertanyaan. Kegiatan post test menandai 
akan berakhirnya aktivitas belajar dikelas, 
selanjutnya siswa diminta untuk 
menyimpulkan dan menyampaikannya 
didepan kelas dan proses belajar diakhir 
dengan doa sebagai penutup. 
Keterampilan berbicara sangat penting 
untuk dikembangkan dan ditingkatkan 
sebagai sarana komunikasi yang efektif 
(Setyawan & Nawangsari, 2021). 
Keterampilan berbicara merupakan salah 
satu perkembangan bahasa yang 
dikembangkan pada peserta didik, sebagai 
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alat komunikasi dan sarana untuk 
mengungkapkan yang dirasa (Ruiyat et al., 
2019). Maka dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan berbicara merupakan 
indikator kecakapan seseorang dalam 
berbahasa saat mengungkapkan 
perasaan, pendapat atau pesan sesuai 
dengan kebutuhan lawan bicaranya. Untuk 
menjadi pembicara yang baik, seorang 
pembicara harus memberikan kesan 
menguasai materi yang disampaikan, 
selain itu pembicara juga harus 
mengekspresikan semangat dan 
keberanian. Pembicara juga harus 
menyampaikan materi yang dibicarakan 
dengan tepat danjelas. Model belajar 
berbasis interelasi sangat tepat untuk 
membatu siswa-siswa dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara. 
Interelasi Bahasa Inggris memiliki tujuan 
jangka panjang dan jangka pendek. Tujuan 
jangka panjang yaitu dapat meningkatnya 
keterampilan berbicara peserta didik 
melalui peningkatan kemampuan 
berbahasa Inggris siswa secara aktif 
maupun pasif dalam interaksi dalam dunia 
kerja dan usaha. Sedangkan untuk tujuan 
jangka pendeknya adalah terciptanya 
kerjasama antara guru bahasa Inggris dan 
guru mata pelajaran kejuruan dalam 
peningkatan penguasaan kosakata atau 

istilah teknis kejuruan (Tusino & Dewi, 
2016). Pembelajaran keterampilan 
berbicara penting diajarkan karena 
keterampilan berbicara dapat membuat 
peserta didik mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir, membaca, menulis, 
dan menyimak (Suriani et al., 2021).  
Dengan model berbasis interelasi peserta 
didik dapat membuat suasana kelas 
menjadi nyata seperti tukar menukar 
informasi, negosiasi makna atau kegiatan 
lainnya yang bersifat riil, peranan peserta 
didik dalam pembelajaran sebagai pemberi 
dan penerima, negosiator, dan interaktor 
sehingga peserta didik tidak hanya 
menguasai bentuk-bentuk bahasa, tetapi 
juga bentuk dan makna dalam kaitannya 
dengan konteks pemakaian. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil penelitain tentang 
penerapan model pembelajaran berbasis 
interelasi dalam pelajaran bahasa inggris 
untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara peserta didik. Data pre-test dan 
post-test hasil keterampilan berbicara 
peserta didik di kelas  XI multimedia SMKN 
1 Taliwang pada kelompok eksperimen 
Model Pembelajaran berbasis Interelasi 
dalam keterampilan berbicara peserta didik 
memperoleh nilai rata-rata belajar peserta 
didik meningkat dari 42,78 menjadi 78,21. 

Pembelajaran keterampilan berbicara 
penting diajarkan karena keterampilan 
berbicara dapat membuat peserta didik 
mampu mengembangkan kemampuan 
berpikir, membaca, menulis, dan 
menyimak (Suriani et al., 2021).  Dengan 
model berbasis interelasi peserta didik 
dapat membuat suasana kelas menjadi 
nyata seperti tukar menukar informasi, 
negosiasi makna atau kegiatan lainnya 
yang bersifat riil, peranan peserta didik 
dalam pembelajaran sebagai pemberi dan 
penerima, negosiator, dan interaktor 
sehingga peserta didik tidak hanya 
menguasai bentuk-bentuk bahasa, tetapi 
juga bentuk dan makna dalam kaitannya 
dengan konteks pemakaian. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil penelitain tentang 
penerapan model pembelajaran berbasis 
interelasi dalam pelajaran bahasa inggris 
untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara peserta didik. Data pre-test dan 
post-test hasil keterampilan berbicara 

peserta didik di kelas  XI multimedia SMKN 
1 Taliwang pada kelompok eksperimen 
Model Pembelajaran berbasis Interelasi 
dalam keterampilan berbicara peserta didik 
memperoleh nilai rata-rata belajar peserta 
didik meningkat dari 42,78 menjadi 78,21.  
D. PENUTUP 

Dari pembahasan tersebut penelitian 
dapat menyimpulkan hal-hal Terdapat 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
berbasis interlasi pada pelajaran bahasa 
Inggris dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara peserta didik SKMN 1 Taliwang 
pada Kompetensi Keahlian Multimedia 
kelas XI. Adanya perbedaan keterampilan 
berbicara peserta didik dalam pelajaran 
bahasa Inggris antara sebelum dan 
sesudah penerapan model pembelajaran 
berbasis interelasi. Perbedaan tersebut 
ditunjukan dari rata-rata keterampilan 
berbicara peserta didik sebelum penerapan 
model pembelajaran berbasis interelasi 
sebesar 42,78 dan sesudah penerapan 
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model berbasis interelasi menjadi 78,21 
pada  rentang skor 0 sampai 100 .   
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 
melakukan penelitian dengan topik yang 
sama diharapkan untuk melakukan 
penelitian eksperimen dengan design yang 
berbeda karena dalam penelitian ini hanya 
menggunakan satu kelompok belajar atau 
yang dikenal dengan design one group 
pretes posttest.  
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